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Bullying at school is still a serious problem for teenagers 

because it has a big impact on the victim. Bullying causes 

both physical and psychological problems. The most 

frequent psychological impact is disruption of self-

confidence. The aim of this research was to analyze the 

relationship between bullying and the level of self-

confidence among teenage students at one of the junior 

high schools in Jember. This research uses a correlational 

quantitative design with a cross sectional method. The 

number of samples used was 69 respondents with a total 

sampling technique. The measuring instruments used for 

both variables are a bullying questionnaire and a self-

confidence questionnaire which have been tested for 

validity and reliability. Data analysis used the Spearman - 

Rank test. The results of the research show a p value of 

0.000 (p<0.05) so it can be concluded that there is a 

relationship between bullying and the level of self-

confidence in teenagers at SMPN X Jember. Bullying 

makes a significant contribution to the level of self-

confidence in adolescents. Bullying behavior is a factor that 

can influence a teenager's level of self-confidence. The 

higher the level of bullying experienced, the lower the level 

of self-confidence of teenage students. Special attention 

and handling of bullying cases in schools needs to be 

increased, both for victims and perpetrators 
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I. INTRODUCTION  

Bullying merupakan perilaku yang 
sengaja merendahkan dan sering kali 
diulangi untuk menargetkan individu yang 
rentan, cenderung merasa malu, dan 
tidak memiliki kemampuan untuk 

membela diri (1). Komala Sari (2021) 
menggambarkan school bullying sebagai 
tindakan  kekerasan yang seringkali 
dilakukan oleh satu individu atau 
sekelompok siswa yang mempunyai 
kekuatan atas siswa/siswi lain yang lebih 
rentan, dengan maksud untuk melukai 
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individu tersebut (2). Perilaku bullying 
yang dialami remaja diantaranya bullying 
verbal, seperti diolok olok, dipanggil 
nama panggilan yang tidak disukai, 
disebut nama orang tuanya, sedangkan 
bullying fisik yang dialami seperti 
ditendang dan dipukul (3). 
 
Insiden pembulian di dunia pendidikan 
dan sosial dilaporkan sebanyak 2.473 
kasus dan diperkirakan akan terus 
mengalami peningkatan. UNICEF 
menyebutkan bahwa 41% pelajar berusia 
15 tahun di Indonesia pernah mengalami 
perundungan setidaknya beberapa kali 
dalam satu bulan. 3 dari 4 anak-anak dan 
remaja yang pernah mengalami salah 
satu jenis kekerasan atau lebih (termasuk 
bullying) melaporkan bahwa pelakunya 
adalah teman atau sebayanya (4). 
Berdasarkan data dari Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 
terjadi peningkatan jumlah kasus bullying 
di lingkungan sekolah dalam beberapa 
tahun terakhir. Menurut catatan KPAI, 
antara tahun 2011 hingga 2019 
terdokumentasikan sebanyak 2.473 
kasus bullying (5). 
 
Di wilayah Jawa Timur, data yang 
disampaikan oleh M. Isa Ansori (2020), 
Ketua Bidang Data, Informasi, dan 
Litbang LPA Jatim, mengindikasikan 
bahwa sekitar 37% dari kasus bullying 
terjadi di lingkungan sekolah. Di 
Kabupaten Jember, data juga 
mengindikasikan bahwa bullying 
merupakan bentuk kekerasan yang 
sering terjadi dalam konteks sosial, 
dengan 15% dari siswa sebagai pelaku 
dan 30%  sebagai korban (6). Hasil dari 
studi pendahuluan yang telah  dilakukan 
oleh peneliti melalui wawancara dengan 
10 siswa di salah satu SMPN di Kota 
Jember  menunjukkan bahwa 8 siswa 
diantaranya pernah mengalami kejadian 
bullying. Jenis bullying yang mereka 
terima berupa bullying verbal yakni 
dihina, diancam, diberi julukan nama, 

disindir, difitnah dan dipandang secara 
sinis.  
 
Dampak bullying   mengakibatkan   
korban   mengalami  kecemasan, 
perasaan  takut,  marah,  sedih,  rasa  
malu  dan  mengalami  ketidakberdayaan 
(7). Bullying menyebabkan dampak yang 
menghambat korban untuk 
mengekspresikan emosi mereka karena 
perilakunya menciptakan 
ketidakharmonisan dalam pikiran korban. 
Akibatnya, korban bullying bisa merasa 
terbebani, kurang percaya diri, menjadi 
lebih pemalu, mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi saat belajar, dan 
mengalami kecemasan berlebihan. 
Selain itu, hal ini juga dapat mengganggu 
dinamika lingkungan sekitarnya (8). 
 
Dampak lain dari tindakan bullying ini 
menghambat kemampuan seseorang 
untuk  menyatakan perasaannya, karena 
bullying menciptakan perasaan tidak 
nyaman bagi korban (9). Korban mungkin 
akan mengalami stres, kehilangan 
kepercayaan diri,  rasa malu, kesulitan 
dalam konsentrasi, serta kecemasan, 
sehingga menghambat kemampuan 
mereka untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Kepercayaan diri 
adalah sikap keyakinan yang tidak 
melibatkan perbandingan dengan 
individu lain, karena individu  tersebut 
merasa nyaman dan memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk 
memenuhi  kebutuhannya. Kepercayaan 
diri adalah suatu bentuk sikap positif yang 
ada di  dalam diri seseorang (10). 
 
Kekurangan rasa percaya diri dapat 
mengakibatkan dampak negatif seperti  
depresi, pemikiran untuk melakukan 
bunuh diri, serta kesulitan dalam  
penyesuaian dengan berbagai masalah 
lainnya. Kondisi percaya diri yang rendah 
sering kali berkaitan dengan perubahan 
sekolah, situasi sulit dalam kehidupan 
keluarga, atau peristiwa stres lainnya, 
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dan hal ini seringkali muncul sebagai  
masalah pada remaja (11). 
 
II. METHODS 

Penelitian dilakukan menggunakan 

metode kuantitatif, desain korelatif 

dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa siswi di salah satu SMPN di Kota 

Jember, dengan sampel 69 orang yang 

dipilih berdasarkan kriteria yaitu yang 

pernah menjadi korban bullying. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner bullying yang terdiri dari 

13 item pertanyaan dan kuesioner 

kepercayaan diri yang terdiri dari 18 item 

pertanyaan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya diengan hasil >0.675. 

Penelitian ini telah lolos uji kelayakan etik 

melalui KEPK Universitas dr. Soebandi 

dengan nomor layak etik 

276/KEPK/UDS/V/2023. Data dianalisis 

dengan spearman rank untuk 

mengetahui apakah ada hubungan 

antara bullying dengan kepercayaan diri 

siswa remaja. 

III. RESULT 

Hasil analisis dari penelitian dapat 

disajakin dalam tabel sebagai berikut 
Tabel 1 Bullying pada Siswa Remaja 

Bullying Frekuensi (f) Presentase 
(%) 

Berat 0 0% 

Sedang 48 69,6 % 

Ringan 21 30,4% 

Total 69 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
mayoritas responden pernah mengalami 
bullying tingkat sedang.  
 

Tabel 2 
Kepercayaan Diri Remaja Korban Bullying 

Kepercayaan 
diri 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Kurang 37 53,6% 

Cukup 32 46,6 % 

Baik 0 0% 
Total 69 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 
mayoritas siswa remaja korban bullying 
memiliki tingkat kepercayaan diri kategori 
kurang. 

 
Tabel 3 

Hubungan Bullying dengan Kepercayaan Diri 
Siswa Remaja 

Bullying Kepercayaan Diri Total p-
value 

R 

Cukup Kurang 

Ringan 17 
(81,0%) 

4 
(19,0 
%) 

21 
(100 %) 

0,000 0,459 

Sedang 15 
(31,2%) 

33 
(68,8%) 

48 (100 
%) 

Total 32  
(46,4 
%) 

37 
(53,6 
%) 

69  
(100 %) 

 
Hasil analisis data dengan menggunakan 
uji Spearmen rank menunjukkan bahwa 
nilai p  adalah 0,000 kurang dari 0,05. 
Kesimpulannya, hubungan yang 
signifikan terdeteksi antara tingkat 
bullying yang mereka alami dengan 
tingkat kepercayaan diri remaja di SMPN 
X Jember dengan tingkat bullying. 
Temuan ini menggambarkan bahwa 
semakin tinggi tingkat bullying yang 
dialami remaja, maka kepercayaan diri 
mereka cenderung lebih rendah. 
Sebaliknya, jika tingkat bullying rendah, 
kepercayaan diri remaja cenderung lebih 
tinggi. 
 

IV. DISCUSSION 

Fakta penelitian menunjukkan bahwa 
bullying pada remaja di SMPN X Jember 
berada pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 69,6%. Bullying 
adalah fenomena perilaku yang dapat 
memiliki dampak negatif terhadap 
prestasi akademik, kemampuan 
berinteraksi sosial, dan kesejahteraan 
mental, baik bagi pelaku maupun korban 
(7). Bullying dapat dijelaskan sebagai 
tindakan intimidasi yang disengaja yang 
bertujuan untuk menguasai, melukai 
secara fisik, verbal, atau mental, dan 
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seringkali terjadi berulang kali dengan 
tujuan membuat korban merasa takut dan 
terancam. Yuhbaba (2023) menyebutan 
bahwa pelaku bullying seringkali 
menganggap tindakannya sebagai 
lelucon atau tindakan iseng, namun perlu 
diingat bahwa bagi para korban, bullying 
adalah pengalaman yang sangat tidak 
menyenangkan dan bisa berdampak 
buruk, baik secara fisik maupun mental 
(3). 
 
Banyak faktor yang menyebabkan 
perilaku bullying di sekolah. Yuhbaba et 
al (2021) menyampaikan bahwa saat 
berhubungan dengan teman-teman 
sekolah, remaja merasa terdorong untuk 
terlibat dalam perilaku bullying 
dikarenakan agar dapat diterima dalam 
suatu kelompok tertentu, walaupun 
mereka sendiri mungkin merasa tidak 
nyaman dengan tindakan tersebut (7).  
 
Menurut Shidiqi & Suprapti (2013), hasil 
studi menunjukkan bahwa dari tiga 
individu yang terlibat dalam tindakan 
bullying yang disurvei, dua diantaranya 
memiliki teman sebaya yang cenderung 
menunjukkan perilaku negatif (12). 
Mereka cenderung berbentuk kelompok 
dan sering menunjukkan ketidakramahan 
terhadap orang lain yang bergabung 
dalam kelompok mereka. Temuan ini 
sejalan dengan hasil riset yang 
menggambarkan bahwa salah satu faktor 
utama dalam perilaku bullying adalah 
pengaruh dari teman sebaya yang kerap 
menggunakan bahasa kasar dalam 
interaksi sosial. Faktor ini mungkin terkait 
dengan keragaman karakter dan latar 
belakang siswa di sekolah menengah 
pertama, dimana siswa pada tingkat ini 
lebih rentan terhadap pengaruh perilaku 
teman-teman mereka (13). 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 
kepercayaan diri siswa remaja yang 
mengalami bullying mayoritas dalam 
kategori kurang. Kepercayaan diri 
bukanlah suatu hal yang instan, namun 

dibentuk melalui proses perjalanan 
panjang yang dipengaruhi salah satunya 
oleh pengalaman hidup seseorang sejak 
usia dini sampai saat ini (11). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara bullying dengan tingkat 
kepercayaan diri siswa remaja. Semakin 
tinggi tingkat bullying yang dialami maka 
semakin rendah tingkat kepercayaan diri 
siswa remaja.  
 
Sejalan dengan hasil penelitian yang 
disampaikan oleh Ayu et al. (2022) 
menyebutkan bahwa siswa yang 
mengalami bullying merasakan dampak 
psikologis berupa depresi, cemas dan 
kehilangan kepercayaan diri (14). 
Permana et al. (2021) menyatakan 
bahwa siswa yang menjadi korban 
bullying cenderung memiliki kepercayaan 
diri rendah (15). Remaja korban bullying 
seringkali tidak mampu melakukan 
pembelaan diri akibat kurangnya 
keterampilan sosial untuk melakukan 
pembelaan diri. Trauma psikologis akibat 
intimidasi mungkin akan tetap ada dan 
bisa mengganggu pertumbuhan rasa 
percaya diri meskipun mereka menerima 
intervensi atau pelatihan keterampilan 
sosial (16). 
 
Bullying besar dampaknya terhadap 
kesehatan fisik dan mental. Salah satu 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri 
korban bullying dapat berubah menjadi 
rendah diakibatkan adanya intimidasi 
yang dilakukan oleh pelaku bully secara 
terus menerus. Kepercayaan diri yang 
rendah dapat berdampak pada 
kehidupan korban baik pada jangka 
waktu yang pendek atau lama.  
 

V. CONCLUSION 

 
Bullying berdampak pada kesehatan fisik 

dan mental korban. Salah satu dampak 

yang terjadi adalah korban bullying 
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mengalami kepercayaan diri rendah yang 

mengakibatkan korban tidak mampu 

berinteraksi sosial dengan baik, sulit 

membina hubungan, selalu ragu, takut 

membuat kesalahan dan sulit mengambil 

keputusan.  

Pencegahan dan penanganan terhadap 
perilaku bullying perlu ditingkatkan baik 
untuk korban maupun pelaku bullying. 
Pihak sekolah perlu bekerja sama 
dengan siswa, orang tua dan instansi 
terkait untuk mencegah dan memberikan 
penanganan terhadap perilaku bullying.  
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